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                                                       Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran 
IPS Terpadu dalam Kurikulum Merdeka. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 
dilakukan di SD Negeri yang ada di Kecamatan Bambang Kabupaten Mamasa dengan subjek 
penelitian adalah Kepala Sekolah, Guru dan siswa di SD Negeri yang ada di Kecamatan Bambang 
Kabupaten Mamasa. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara mendalam, observasi, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian 
yang diperoleh adalah Implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran IPS Terpadu dalam 
kurikulum Merdeka dilakukan melalui pembentukan budaya kelas yang baik yang dipraktekan 
oleh siswa menjadi kebiasaan sehari – hari untuk meningkatkan karakter sebagai manusia pancasila. 
Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Karakter, Kurikulum Merdeka.  

 

PENDAHULUAN 

Pelnguatan Pe lndidikan Karaktelr 

(PPK) melrupakan gelrakan pelndidikan 

di bawah tanggung jawab satuan 

pelndidikan untuk melmpelrkuat 

karaktelr pelselrta didik mellalui 

harmonisasi olah hati, olah rasa, olah 

pikir, dan olah raga delngan dukungan 

pellibatan publik dan kelrja sama antara 

selkolah, kelluarga, dan masyarakat 

yang melrupakan bagian dari Gelrakan 

Nasional Relvolusi Melntal (GNRM).  

PPK melrupakan upaya 

pelmelrintah untuk melnguatkan 

karaktelr bangsa dalam melnghadapi 

dinamika pelrubahan di masa delpan 

delngan melnelrapkan nilai- nilai 

Pancasila dalam pe lndidikan karaktelr 

telrutama melliputi nilai-nilai relligius, 

jujur, tolelran, disiplin, kelrja kelras, 

krelatif, mandiri, delmokratis, rasa 

ingin tahu, selmangat kelbangsaan, 

cinta tanah air, melnghargai prelstasi, 

komunikatif, cinta damai, gelmar 

melmbaca, pelduli lingkungan, pelduli 

sosial, dan belrtanggungjawab. 

Program ini disellelnggarakan pada 

satuan pelndidikan jalur pelndidikan 

formal, nonformal, dan informal. Pada 

satuan pelndidikan jalur pelndidikan 

formal, PPK dilaksanakan selcara 

telrintelgrasi dalam kelgiatan 

intrakurikulelr, kokurikulelr, dan 

elkstrakurikulelr.  

Pelndidikan karaktelr sangat 
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pelnting diajarkan kelpada pelselrta 

didik telrutama pelselrta didik usia 

selkolah dasar. Pada tahap ini pelselrta 

didik belrada pada akhir masa anak-

anak dimana di masa ini dialami olelh 

anak-anak belrusia 6 sampai 11 tahun. 

Rifa’i dan Anni (2015: 21-22) 

melnjellaskan bahwa akhir masa anak-

anak belrada pada usia yang 

melnyulitkan, yaitu ditandai delngan 

anak yang tidak lagi melnuruti 

pelrintah dan lelbih banyak 

dipelngaruhi olelh telman selbaya 

daripada orang tua atau anggota 

kelluarga yang lain. Pada masa ini 

anak-anak juga belrada pada usia 

belrkellompok dan pelnyelsuaian diri. 

Masa dimana pelrhatian utama anak 

telrtuju pada kelinginan untuk ditelrima 

telman sabaya selbagai anggota 

kellompok dan melnyelsuaikan diri 

delngan standar yang diseltujui 

kellompok. Fokus pelnellitian sangatlah 

belrpelran dalam suatu pelnellitian 

delngan fokus pe lnellitian, selbagai 

pelnelliti mampu melnelntukan 

pelngkajian dalam pelnellitian yang 

dilakukan selrta bisa melnelmui data 

yang seldang ditelliti dan dikumpulkan 

selhingga dapat diolah melnjadi 

kelsimpulan. Belrlandaskan dari judul 

dan pelnguraian dari variabell di bab 

kelrangka telori. Maka yang melnjadi 

fokus pelnellitian ini adalah 

Implelmelntasi Pe lndidikan Karaktelr 

Pada Pelmbellajaran IPS Te lrpadu 

Dalam Kurikulum Me lrdelka di Selkolah 

Dasar Ke lcamatan Bambang 

Kabupate ln Mamasa. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pelndidikan karaktelr adalah 

suatu sistelm pelnanaman nilai-nilai 

karaktelr kelpada pelselrta didik yang 

dilaksanakan mellalui meltodel 

pelmbiasaan, keltelladanan, dan 

pelngajaran delngan tujuan 

melnguatkan dan melngelmbangkan 

pelrilaku pelselrta didik agar melnjadi 

manusia selutuhnya yang belrkaraktelr. 

“Karaktelr belrasal dari nilai telntang 

selsuatu” (Kelsuma, dkk, 2018: 11). 

Selsuatu yang melngandung nilai yang 

diwujudkan me llalui sikap dan 

pelrilaku dapat diselbut selbagai 

karaktelr. Jadi, suatu karaktelr mellelkat 

delngan nilai dari sikap dan pelrilaku 

telrselbut. Di Indonelsia, nilai karaktelr 

yang belrkelmbang belrasal dari budaya 

dan adat istiadat bangsa yang 

diwujudkan dalam Undang-Undang 

Dasar 1945 dan Pancasila. 

Kelmelndiknas (2010) melnjabarkan 18 
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(dellapan bellas) nilai yang 

dikelmbangkan dalam pelndidikan 

budaya dan karaktelr bangsa 

(Kurniasih dan Sani, 2017: 138-9).  

Nilai-nilai telrselbut yaitu 

relligius, jujur, tolelransi, disiplin, kelrja 

kelras, krelatif, mandiri, delmokratis, 

rasa ingin tahu, selmangat kelbangsaan, 

cinta tanah air, melnghargai prelstasi, 

belrsahabat/komunikatif, cinta damai, 

gelmar melmbaca, pelduli lingkungan, 

pelduli sosial, dan tanggung jawab. 

Relligius yaitu sikap dan pelrilaku yang 

patuh dalam mellaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, tolelran 

telrhadap pellaksanaan ibadah agama 

lain, dan hidup rukun delngan 

pelmelluk agama lain. Jujur melrupakan 

pelrilaku yang didasarkan pada upaya 

melnjadikan dirinya selbagai orang 

yang sellalu dapat dipelrcaya dalam 

pelrkataan, tindakan, dan pelkelrjaan. 

Tolelransi melrupakan sikap dan 

tindakan yang melnghargai pelrbeldaan 

agama, suku, eltnis, pelndapat, sikap, 

dan tindakan orang lain yang belrbelda 

dari dirinya.  

Disiplin adalah tindakan yang 

melnunjukkan pelrilaku telrtib dan 

patuh pada belrbagai keltelntuan dan 

pelraturan. Kelrja kelras adalah pelrilaku 

yang melnunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam melngatasi belrbagai 

hambatan selrta melnyellelsaikan tugas 

delngan selbaik-baiknya. Krelatif yaitu 

belrpikir dan mellakukan selsuatu untuk 

melnghasilkan cara atau hasil baru dari 

selsuatu yang tellah dimiliki. Mandiri 

adalah sikap dan pelrilaku yang tidak 

mudah telrgantung pada orang lain 

dalam melnyellelsaikan tugas-tugas.  

Delmokratis melrupakan cara 

belrfikir, belrsikap, dan belrtindak yang 

melnilai sama hak dan kelwajiban 

dirinya dan orang lain. Rasa ingin 

tahu adalah sikap dan tindakan yang 

sellalu belrupaya untuk melngeltahui 

lelbih melndalam dan melluas dari 

selsuatu yang dipellajarinya, dilihat, 

dan didelngar. Se lmangat kelbangsaan 

melrupakan cara belrfikir, belrtindak, 

dan belrwawasan yang melnelmpatkan 

kelpelntingan bangsa dan nelgara di atas 

kelpelntingan diri dan kellompoknya.  

Cinta tanah air melrupakan cara 

belrfikir, belrsikap, dan belrbuat yang 

melnunjukkan kelseltiaan, kelpeldulian, 

dan pelnghargaan yang tinggi 

telrhadap bahasa, lingkungan fisik, 

sosial, budaya, elkonomi, dan politik 

bangsa. Melnghargai prelstasi adalah 

sikap dan tindakan yang melndorong 
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dirinya untuk melnghasilkan selsuatu 

yang belrguna bagi masyarakat, dan 

melngakui, selrta melnghormati 

kelbelrhasilan orang lain. 

Belrsahabat/komunikatif melrupakan 

tindakan yang melmpelrlihatkan rasa 

selnang belrbicara, belrgaul, dan belkelrja 

sama delngan orang lain.  

Cinta damai adalah sikap, 

pelrkataan, dan tindakan yang 

melnyelbabkan orang lain melrasa 

selnang dan aman atas kelhadiran 

dirinya. Gelmar melmbaca melrupakan 

kelbiasaan melnyeldiakan waktu untuk 

melmbaca belrbagai bacaan yang 

melmbelrikan kelbajikan bagi dirinya. 

Pelduli lingkungan adalah sikap dan 

tindakan yang sellalu belrupaya 

melncelgah kelrusakan pada lingkungan 

alam di se lkitarnya, dan 

melngelmbangkan upaya-upaya untuk 

melmpelrbaiki kelrusakan alam yang 

sudah telrjadi. Pelduli sosial adalah 

sikap dan tindakan yang sellalu ingin 

melmbelri bantuan pada orang lain dan 

masyarakat yang melmbutuhkan. 

Tanggung jawab melrupakan sikap 

dan pelrilaku selselorang untuk 

mellaksanakan tugas dan 

kelwajibannya, yang selharusnya dia 

lakukan, telrhadap diri selndiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial, 

budaya), nelgara dan Tuhan Yang 

Maha ELsa. 

Nilai-nilai karaktelr melrupakan 

nilai-nilai yang belrasal dari budaya 

dan adat istiadat bangsa yang dapat 

ditelrima olelh masyarakat. Nilai-nilai 

yang diceltuskan melrupakan nilai-nilai 

yang positif dan tidak melrugikan 

orang lain. Nilai-nilai karaktelr telrselbut 

dapat dijadikan acuan dalam 

pellaksanaan pelndidikan karaktelr. 

Keltelrbatasan aksels intelrnelt, pelrangkat 

digital selrta kapasitas baik guru, orang 

tua,maupun siswa dipandang melnjadi 

tantangan telrbelsar dalam 

melnyellelnggarakan PJJ (Afriansyah, 

2020; UNICELF, 2020).  

Di telngah keltelrbatasan yang 

ada, belrbagai stratelgi dilakukan 

selkolah untuk melnyellelnggarakan PJJ. 

Pratiwi dan Utama (2020) 

melngidelntifikasi seltidaknya elnam 

stratelgi yang dilakukan selkolah. 

Pelrtama, di wilayah delngan aksels 

intelrnelt dan pelrangkat digital 

melmadai, selrta didukung olelh guru 

dan siswa yang mellelk digital 

pelmbellajaran dapat belrjalan rellatif 

baik delngan kellas di ruang maya 

(intelractivel virtual classroom) dan 
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melngoptimalkan aplikasi bellajar 

daring. Keldua, di selkolah-selkolah 

delngan aksels intelrnelt dan pelrangkat 

digital yang melmadai namun tidak 

didukung delngan keltelrampilan digital 

guru/siswa, PJJ dilakukan selcara 

telrbatas dimana pelnugasan dan 

pelmbimbingan olelh guru umumnya 

dilakukan mellalui aplikasi meldia 

sosial WhatsApp.  

Keltiga, belbelrapa selkolah 

delngan aksels intelrnelt telrbatas 

mellaksanakan prosels bellajar dalam 

kellompokkellompok kelcil rumah guru 

atau siswa. Kelelmpat, belbelrapa 

selkolah yang juga tanpa jaringan 

intelrnelt melmanfaatkan radio lokal/ 

radio amatir untuk melnyelbarkan 

pelnugasan. Kellima, telrdapat selkolah 

yang melnggunakan pelsan belrantai 

(“mouth to mouth” massagel) untuk 

melnyampaikan tugas kel siswa. 

Telrakhir, belbelrapa selkolah bahkan 

telrpaksa harus melliburkan siswanya. 

Studi-studi lelbih lanjut melmbelri 

pelrhatian pada dampak-dampak yang 

telrjadi dalam pe lrubahan radikal 

dalam prosels pelmbellajaran sellama 

pandelmi. Profil Pe llajar Pancasila 

me lrupakan se ljumlah ciri karakte lr 

dan kompe lte lnsi yang diharapkan 

untuk diraih ole lh pe lse lrta didik, yang 

didasarkan pada nilai-nilai luhur 

Pancasila. Adapun manfaat 

pellaksanaan profil pellajar pancasila 

1. Me lne lrje lmahkan tujuan dan 

visi pe lndidikan ke l dalam 

format yang le lbih mudah 

dipahami ole lh se lluruh 

pe lmangku ke lpe lntingan 

pe lndidikan 

2. Me lnjadi kompas bagi 

pe lndidik dan pe llajar 

Indone lsia 

Tujuan akhir se lgala 

pe lmbe llajaran, program, dan ke lgiatan 

di satuan pe lndidikan. 

Profil Pe llajar Pancasila 

me lmiliki 6 dime lnsi dan be lbe lrapa 

e lle lme ln di dalamnya 

1. Be lriman, be lrtakwa ke lpada Tuhan 

YME L, dan be lrakhlak mulia 

Pe llajar Indone lsia yang 

be lriman, be lrtakwa ke lpada Tuhan 

YME L, dan be lrakhlak mulia adalah 

pe llajar yang be lrakhlak dalam 

hubungannya de lngan Tuhan Yang 

Maha E Lsa. Ia me lmahami ajaran 

agama dan ke lpe lrcayaannya se lrta 

me lne lrapkan pe lmahaman te lrse lbut 

dalam ke lhidupannya se lhari-hari. 

Ada lima e lle lme ln kunci be lriman, 
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be lrtakwa ke lpada Tuhan YME L, dan 

be lrakhlak mulia: 

(a) akhlak be lragama;  

(b) akhlak pribadi; 

(c) akhlak ke lpada manusia; 

(d) akhlak ke lpada alam; 

dan 

(e l) akhlak be lrne lgara.  

2. Be lrke lbine lkaan Global 

Pe llajar Indone lsia 

me lmpe lrtahankan budaya luhur, 

lokalitas dan ide lntitasnya, dan te ltap 

be lrpikiran te lrbuka dalam 

be lrinte lraksi de lngan budaya lain, 

se lhingga me lnumbuhkan rasa saling 

me lnghargai dan ke lmungkinan 

te lrbe lntuknya de lngan budaya luhur 

yang positif dan tidak be lrte lntangan 

de lngan budaya luhur bangsa. 

E Lle lme ln dan kunci ke lbine lkaan global 

me lliputi: 

(a) me lnge lnal dan me lnghargai 

budaya; 

(b) ke lmampuan komunikasi 

inte lrkultural dalam be lrinte lraksi 

de lngan se lsama; dan 

(c) re lfle lksi dan tanggung jawab 

te lrhadap pe lngalaman ke lbine lkaan 

3. Mandiri 

Pe llajar Indone lsia me lrupakan 

pe llajar mandiri, yaitu pe llajar yang 

be lrtanggung jawab atas prose ls dan 

hasil be llajarnya. E Lle lme ln kunci dari 

mandiri te lrdiri dari: 

(a) ke lsadaran akan diri dan situasi 

yang dihadapi; se lrta 

(b) re lgulasi diri 

4. Be lrgotong Royong 

Pe llajar Indone lsia me lmiliki 

ke lmampuan be lrgotong-royong, yaitu 

ke lmampuan untuk me llakukan 

ke lgiatan se lcara be lrsama-sama 

de lngan suka re lla agar ke lgiatan yang 

dike lrjakan dapat be lrjalan lancar, 

mudah dan ringan. E Lle lme ln-e lle lme ln 

dari be lrgotong royong adalah: 

(a) kolaborasi, 

(b) ke lpe ldulian, dan 

(c) be lrbagi 

 

5. Be lrnalar kritis 
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Pe llajar yang be lrnalar kritis 

mampu se lcara obje lktif me lmprose ls 

informasi baik kualitatif maupun 

kuantitatif, me lmbangun ke lte lrkaitan 

antara be lrbagai informasi, 

me lnganalisis informasi, 

me lnge lvaluasi dan 

me lnyimpulkannya. E Lle lme ln-e lle lme ln 

dari be lrnalar kritis adalah: 

(a) me lmpe lrole lh dan me lmprose ls 

informasi dan gagasan, 

(b) me lnganalisis dan me lnge lvaluasi 

pe lnalaran, 

(c) me lre lfle lksikan pe lmikiran dan 

prose ls be lrpikir, dan 

(e l) me lngambil ke lputusan. 

 

6.Kre latif 

Pe llajar yang kre latif mampu 

me lmodifikasi dan me lnghasilkan 

se lsuatu yang orisinal, be lrmakna, 

be lrmanfaat, dan be lrdampak. E Lle lme ln 

kunci dari kre latif te lrdiri dari: 

(a) me lnghasilkan gagasan yang 

orisinal, se lrta 

(b) me lnghasilkan karya dan tindakan 

yang orisinal. 

 

Adanya keltelrkaitan antara 

belrbagai aspelk dan matelri yang 

telrtuang dalam KD IPS. Pelmbellajaran 

Telrpadu juga dapat dikatakan 

pelmbellajaran yang melmadukan 

matelri belbelrapa mata pellajaran atau 

kajian ilmu dalam satu telma. 

KelTelrpaduan dalam pelmbellajaran IPS 

dimaksudkan agar pelmbellajaran IPS 

lelbih belrmakna, elfelktif, dan elfisieln. 

Intelgrasi dari belrbagai cabang ilmu-

ilmu sosial selpelrti: sosiologi, seljarah, 

gelografi, elkonomi, sosiologi. Ilmu 

Pelngeltahuan Sosial dirumuskan atas 

dasar relalitas dan felnomelna sosial 

yang melwujudkan satu pelndelkatan 

intelrdisiplinelr dari aspelk dan cabang-

cabang ilmu-ilmu sosial. Pelndidikan 

IPS melnelkankan pada pelngeltahuan 

telntang bangsanya, selmangat 

kelbangsaan, patriotismel, selrta 

aktivitas masyarakat di bidang 

elkonomi dalam ruang atau spacel 

wilayah NKRI. IPS dikelmbangkan 

selbagai mata pe llajaran intelgrativel 

social studiels, bukan selbagai 

pelndidikan disiplin ilmu. 

Prinsip Pelrancangan Pelmbellajaran 

Telrpadu 
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• Substansi matelri diangkat dari 

konselp-konselp kunci yang 

telrkandung dalam aspelk-aspelk 

pelrkelmbangan telrkait. 

• Antar konselp kunci yang 

dimaksud melmiliki keltelrkaitan 

makna dan fungsi, yang apabila 

diramu kel dalam satu kontelks 

telrtelntu (pelristiwa, isu, 

masalah, atau telma) masih 

melmiliki makna asal, sellain 

melmiliki makna yang 

belrkelmbang dalam kontelks 

yang dimaksud. 

• Aktivitas bellajar yang helndak 

dirancang dalam pelmbellajaran 

Telrpadu melncakup aspelk 

pelrkelmbangan anak. 

• Pelngelmbangan pelmbellajaran 

Telrpadu dapat melngambil 

suatu topik dari suatu cabang 

ilmu telrtelntu, kelmudian 

dilelngkapi, dibahas, dipelrluas, 

dan dipelrdalam delngan 

cabang-cabang ilmu yang lain. 

• Telma dapat dikelmbangkan dari 

isu, pe lristiwa, dan 

pelrmasalahan yang 

belrkelmbang  

Ciri-Ciri Pelmbellajaran Telrpadu 

• Belrpusat pada siswa 

• Melmbelrikan pelngalaman 

langsung ke lpada siswa 

• Pelmisahan antar bidang 

studi/mata pellajaran tidak 

belgitu jellas 

• Melnyajikan konselp dari 

belrbagai bidang studi/mata 

pellajaran dalam suatu prosels 

pelmbellajaran Belrsifat luwels 

• Hasil pe lmbellajaran dapat 

belrkelmbang selsuai delngan 

minat dan kelbutuhan Siswa 

ciri-ciri pelmbellajaran ips 

• Ilmu Pelngeltahuan Sosial 

melrupakan kelTelrpaduan dari 

unsur-unsur gelografi, seljarah, 

elkonomi, dan sosiologi. 

• Kompeltelnsi Inti dan 

Kompeltelnsi Dasar IPS belrasal 

dari struktur kelilmuan gelografi, 

seljarah, elkonomi, dan sosiologi, 

yang dikelmas seldelmikian rupa 

selhingga dapat dikelmbangkan 

melnjadi pokok bahasan atau 

topik (telma) telrtelntu 

• Kompeltelnsi Inti dan 

Kompeltelnsi Dasar IPS juga 

melnyangkut belrbagai masalah 

sosial yang dirumuskan delngan 
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pelndelkatan intelrdisiplinelr dan 

multidisiplinelr. 

• KI & KD dapat melnyangkut 

pelristiwa dan pelrubahan 

kelhidupan masyarakat delngan 

prinsip selbab akibat, 

kelwilayahan, adaptasi dan 

pelngellolaan lingkungan, 

struktur, prosels dan masalah 

sosial selrta upaya-upaya 

pelrjuangan hidup agar survivel 

selpelrti pelme lnuhan kelbutuhan, 

kelkuasaan, keladilan dan 

jaminan kelamanan 

• KI & KD IPS melnggunakan tiga 

dimelnsi (ruang, waktu, dan 

nilai/moral) dalam melngkaji 

dan melmahami felnomelna sosial 

selrta kelhidupan manusia selcara 

kelselluruhan. 

METODE PENELITIAN 

 Pelnellitian ini dilaksanakan di 

Selkolah Dasar yang ada di Kelcamatan 

Bambang yakni SDK Rantetarima da 

SDN 009 Tomba Kabupateln Mamasa 

Provinsi Sulawelsi Barat. Pelnellitian ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus 

2023 hingga September 2023. 

Jelnis pelnellitian yang digunakan 

dalam pelnellitian ini ialah 

melnggunakan meltodel delskriptif 

pelndelkatan kualitatif. Hal ini 

didasarkan pada latar bellakang dan 

tujuan pelnellitian yang melnuntut 

pelnelliti untuk mellakukan obselrvasi 

dalam rangka melmahami dan 

melnjellaskan masalah-masalah yang 

melnjadi fokus masalah pelnellitian ini.  

Meltodel pelnellitian kualitatif 

melnurut Sugiyono (2018) meltodel 

pelnellitian yang digunakan melnelliti 

pada kondisi obje lk alamiah, dimana 

pelnelliti adalah selbagai instrumelnt 

kunci, telknik pelngumpulan data 

dilakukan selcara gabungan, analisis 

data belrsifat induktif/ kualitatif, dan 

hasil pelnellitian kualitatif lelbih 

melnelkankan pada makna gelnelralisasi. 

Dalam mellaksanakan pelnellitan 

sumbelr dan jelnis data ialah hal yang 

mampu melmbelri informasi yang 

selsuai delngan pelnellitian yang 

melnyangkut melngelnai data. Dalam 

pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan 

dua sumbelr data selbagai sumbelr 

melmpelrolelh data, antara lain: 

1. Data Selkundelr 

Data selkundelr adalah data 

yang dipelrolelh dari dokumeln yang 

belrbelntuk tulisan yang sudah 

belrbelntuk jadi. Data selkundelr 
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dalam pelnellitian ini dapat diambil 

dari jurnal, artikell, laporan dan 

buku yang belrkaitan elrat delngan 

pelnellitian ini. 

2. Data Primelr 

Data primelr melrupakan 

data yang dipelrolelh mellalui 

narasumbelr delngan cara 

mellakukan wawancara selcara 

langsung dan dipandu mellalui 

pelrtanyaan- pelrtanyaan yang 

selsuai delngan fokus pelnellitian. 

Dalam pelnellitian ini untuk 

melmpelrolelh data primelr harus ada 

pelmilihan narasumbelr. Sumbelr 

data primelr dalam pelnellitian ini 

telrdiri dari Kely Informan dan 

Informan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

      Pada bagian ini akan 

dijellaskan telntang hasil pelnellitian 

yang melrupakan jawaban dari 

pelrtanyaan pada fokus pelnellitian, 

yang belrisikan pelmbahasan melngelnai 

fokus pelnellitian yang ada yakni yang 

belrkaitan delngan pellaksanaan 

pelmbellajaran mata pe llajaran IPS 

Telrpadu pada SDK Ranteltarima 019 

dan SDN Tomba 009 selrta faktor 

pelndukung dan pelnghambat. Data 

telrselbut dipelrolelh belrdasarkan data 

yang dikumpulkan dan digali selcara 

melndalam olelh pe lnelliti delngan subjelk 

kelpala selkolah dan siswa SDK 

Ranteltarima 019 dan SDN Tomba 009 

delngan melnggunakan telknik 

obselrvasi, wawancara, dan 

dokumelntasi. 

     Untuk me lngeltahui gambaran 

dan data telntang pellaksanaan 

pelmbellajaran pada SDK Ranteltarima 

019 dan SDN Tomba 009, maka 

pelnulis melnyajikan dalam belntuk 

uraian selcara umum yang melrupakan 

kelsimpulan dari hasil obselrvasi, 

wawancara dan dokumelntasi yang 

dilakukan telrhadap subjelk pelnellitian. 

Pelnulis melnanyakan bagaimana 

telntang pellaksanaan pelmbellajaran 

pada SDK Ranteltarima 019 dan SDN 

Tomba 009.  

   Belrdasarkan hasil obselrvasi 

dan wawancara pada hari Sellasa, 13 

Selptelmbelr 2023 delngan guru yang 

belrsangkutan, bahwa prosels 

pelmbellajaran IPS Te lrpadu yang 

belrlangsung sudah selsuai delngan 

langkah-langkah dalam pellaksanaan 

pelmbellajaran yang dimulai delngan 

pelrelncanaan, pellaksanaan, dan 
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elvaluasi atau pelnilaian. Selbagaimana 

yang disampaikan olelh kelpala selkolah 

yakni Bapak Amos S.Pd, dalam 

pellaksanaan pelmbellajaran, pelrlu 

dilihat adanya belbelrapa pelrtimbangan 

dalam mellaksanakannya, apakah pada 

saat prosels pelmbellajaran yang 

digunakan selsuai delngan tingkat 

kelmatangan pelselrta didik, minat dan 

kondisi bellajar pe lselrta didik selrta 

melmiliki nilai elfelktivitas dan elfisieln 

jika digunakan, hal itu yang akan 

melnjadi pelrtimbangan guru dalam 

mellaksanakan prosels pelmbellajaran. 

Belrdasarkan hasil wawancara 

dan obselrvasi yang dilakukan pelnelliti 

delngan kelpala selkolah telntang 

bagaimana cara melngelvaluasi hasil 

bellajar. Hasilnya adalah guru selring 

mellakukan prel telst dalam elvaluasi 

pelmbellajaran juga selring mellakukan 

tels dalam belntuk telrtulis yang 

dilakukan untuk melngeltahui dan 

melngukur kelmampuan siswa 

telrhadap matelri yang di ajarkan. Post 

telst atau telst akhir juga dilaksanakan 

olelh guru telrselbut delngan 

melmbelrikan soal-soal telntang matelri 

yang tellah disampaikan. Namun juga 

melnyelsuaikan delngan kondisi waktu 

yang telrseldia, apabila waktu masih 

banyak maka akan dilaksanakan di 

kellas, teltapi jika waktu yang telrsisa 

seldikit maka tels ini dilaksanakan di 

rumah (PR). Guru juga me llaksanakan 

tels seltiap Capaian Pe lmbellajaram yang 

dipellajari te llah se llelsai, sellain itu juga 

mellaksanakan te ls akhir se ltiap 

selmelstelr, hal ini be lrtujuan untuk 

melngeltahui se ljauh mana ke lmampuan 

siswa te lrhadap pelmbellajaran IPS 

TELRPADU. Pada te ls akhir se lmelstelr 

yang dilakukan, guru me lmbelrikan 

soal pilihan ganda yang te lrdiri dari 35 

soal didalamnya te lrdapat soal yang 

belrbasis HOTs.  

Implementasi pedidika 

karakter dalam pembelajaran IPS 

Terpadu dalam kuriulum merdeka di 

SDK Rantetarima dan SDN 009 Tomba 

dilaksanakan melalui budaya kelas 

yang kemudian diadaptasi menjadi 

budaya sekolah. Hal ini sesuai dengan 

penjelasan Bapak Amos S.Pd selaku 

Kepala Sekolah SDK Rantetarima dan 

Bapak Anwar selaku Kepala Sekolah 

SDN 009 Tomba. Budaya kelas yang 

dimaksud adalah : 

- Mengucapkan salam saat 

bertemu dengan guru 

maupun dengan sesama 

siswa 
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- Berdoa pada saat mulai 

dan mengahiri pelajaran 

- Melaksanakan piket 

kelas secara bergotong 

royong dan bertanggung 

jawab 

- Meminta izin kepada 

guru ketika meninggalan 

kelas. 

- Menyanyikan lagu 

Indonesia Raya setiap 

awal pebelajaran di pagi 

hari.  

Sedangkan terkhusu dalam 

pembelajaran IPS terpadu pendidikan 

karakter dilaksanakan dengan 

mengadakan proyek profil pelajar 

pacasila. Dimana semua siswa wajib 

untuk bisa mengemukakan pendapat 

dalam satu materi ajar. Dengan hal ini 

peserta didik dapat semakin kreatif 

dan bernalar kritis dalam berfikir 

sesuai dengan elemen profil pelajar 

pancasila. Budaya kelas ini selanjutnya 

diadaptasi menjadi budaya sekolah. 

Hal ini sesuai dengan kesepaatan 

dalam rapat gugus kerja guru SDK 

Rantetarima dan SDN 009 Tomba. 

Oleh karena itu dapat dikatakan 

bahwa implementasi pendidikan 

karakter pada pembelajaran IPS 

Terpadu dalam urikulum Merdeka 

sudah terlaksana dengan baik.  

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

dan pelmbahasan maka dapat 

ditarik kelsimpulan selbagai belrikut. 

1. Implelmelntasi pelndidikan 

karaktelr dalam pelmbellajaran 

IPS di SDK Ranteltarima 019 dan 

SDN Tomba 009 mellalui 

budaya kellas dilaksanakan 

mellalui tahap pelrelncanaan, 

prosels 

pelmbellajaran/pellaksanaan, 

dan elvaluasi.  

2. Implelmelntasi pelndidikan 

karaktelr mellalui budaya 

selkolah adalah delngan 

pelmbiasaan-pelmbiasaan yang 

ada di lingkungan selkolah 

selpelrti melngucap salam, 

belrbicara yang sopan 

belrsalaman delngan guru, baris-

belrbaris, upacara hari Selnin, 

Sabtu belrsih, dan kelgiatan 

elkstrakurikulelr di SDK 

Ranteltarima 019 dan SDN 

Tomba 009.  

3. Adapun Imple lmelntasi 

pelndidikan karaktelr pada 

pelmbellajaran IPS Te lrpadu 
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dalam Kurikulum Me lrdelka 

adalah pe lmbiasaan – 

pelmbiasaan yang telrtuang 

dalam profil pellajar pancasila 

yang me lnjadi akar budaya di 

selkolah se lpelrti sopan santun, 

saling me lnghormati dan 

melnghargai se lsamal. relspon 

pelselrta didik keltika dibe lrikan 

pelmbiasaan maupun tugas - 

tugas olelh guru ditelrima cukup 

baik. 
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